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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi dukungan organisasi dengan 
komitmen organisasi pada guru SMP Negeri 1 Waru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan subjek berjumlah 34 guru yang diambil menggunakan teknik sampel jenuh. Pengambilan data 
menggunakan skala persepsi dukungan organisasi untuk mengukur skor persepsi dukungan organisasi dan 
skala komitmen organisasi untuk mengukur skor komitmen organisasi. Teknik analisa data yang digunakan 
adalah korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisa data diperoleh 
nilai r sebesar 0,774 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi dengan komitmen organisasi 
pada guru. 
Kata Kunci: Persepsi Dukungan Organisasi, Komitmen Organisasi, Guru. 
  
Abstract 
 This study aims to determine the relationship between perceived organizational support and 
organizational commitment teachers of SMP Negeri 1 Waru. Quantitative method is used on this research 
with the subject was 34 teachers by applying saturated sampling techniques. Data collected by perceived 
organizational support scale to measure perceived organizational support scores and organizational 
commitment scale to measure organizational commitment scores. Data analysis technique in this study was 
product moment correlation with 5% significant degree. Based on research analysis obtained r score was 
0,774 with significant score was 0,000 (p < 0,005). The result of this study that there is a significant 
relationship between perceived organizational support and organizational commitment teacher. 





Menurut Undang-Undang no 2 tahun 1989 sekolah 
adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan 
berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar merupakan 
suatu kegiatan interaksi antara guru dan  murid dimana 
akan diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar 
(Dimyati dan Mudjiono, 2006). Kegiatan belajar mengajar 
yang berhasil menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah 
berhasil melaksanakan proses pendidikan dengan baik. 
Kerberhasilan sekolah dalam menciptakan kualitas 
pendidikan yang baik tidak terlepas dari dukungan guru 
yang bekerja di dalamnya, sehingga sekolah memerlukan 
guru yang memiliki komitmen organisasi. Guru dengan 
komitmen organisasi akan terlihat perbedaan sikap dengan 
guru yang kurang memiliki komitmen organisasi. 
Seseorang dengan komitmen organisasi yang tinggi akan 
menghasilkan performa kerja, rendahnya tingkat absen, 
dan rendahnya tingkat keluar-masuk (turn over). 
Sebaliknya seseorang dengan komitmen organisasi yang  
 
rendah akan menghasilkan tingginya tingkat absen, sering 
datang terlambat, disiplin kerja yang rendah, menurunnya 
prestasi kerja, serta tingginya tingkat keluar-masuk (turn 
over) (Yuwono, 2005). 
Menurut Wright, dkk. (2007) semakin tinggi 
komitmen seseorang terhadap tugasnya maka akan 
semakin tinggi kinerja yang akan dihasilkan, yang menuju 
pada tingkat penilaian yang semakin tinggi. Pendapat 
serupa juga dikemukakan oleh Rivai (2005) yang 
menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Semakin tinggi komitmen 
organisasi dari seseorang maka akan semakin meningkat 
kinerjanya. 
Menurut Allen dan Meyer (dalam Yuwono, 2005) 
komitmen organisasi adalah karakteristik hubungan 
anggota organisasi dengan organisasinya dan memiliki 
implikasi terhadap keputusan individu untuk melanjutkan 
keanggotannya dalam berorganisasi. Kepercayaan dan 
penerimaan anggota atas nilai dan tujuan organisasi, 
sehingga membuat mereka untuk tetap betah bertahan di 
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organisasi. Komitmen organisasi dinilai sebagai 
keterikatan psikologis antara anggota dengan organisasi 
yang dapat mengurangi kemungkinan bagi anggota untuk 
meninggalkan organisasi. 
Menurut Dyne dan Graham (dalam Muchlas, 2008) 
terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi komitmen 
organisasi, antara lain faktor personal, faktor situasional, 
dan faktor posisional. Faktor personal, menyangkut 
mengenai kondisi dan kepribadian seseorang, seperti 
usia, masa kerja, pendidikan, jenis kelamin, status 
perkawinan, dan keterlibatan kerja. Faktor situasional, 
menyangkut nilai (value) tempat kerja, keadilan 
organisasi, karakteristik pekerjaan, dan dukungan 
organisasi, seperti budaya, peraturan, job description, dan 
fasilitas yang diberikan organisasi. Faktor posisional, 
menyangkut masa kerja dan tingkat pekerjaan, seperti 
lama bekerja dan jabatan yang dipangku. 
Pentingnya organisasi menghargai kontribusi dan 
peduli atas kinerja anggotanya yang disebut dengan 
dukungan organisasi, sehingga guru yang dihargai 
kontribusinya akan meningkatkan produktivitas kerja 
untuk pencapaian tujuan sekolah dan menganggap 
sekolah sangat mendukung pekerjaan mereka, dan 
anggapan ini lah yang disebut persepsi dukungan 
organisasi. Menurut Rhoades dan Eisenberger (2002) 
persepsi dukungan organisasi merupakan persepsi 
anggota terhadap organisasi, mengenai sejauh mana 
organisasi memberikan dukungan kepada anggota atas 
kontribusi yang diberikan anggota, dan peduli dengan 
kesejahteraan anggota. Persepsi dukungan organisasi 
menjadi sangat penting untuk membentuk tingkat 
kepercayaan guru terhadap sekolah tempatnya bekerja. 
Saat anggota merasa diberi dukungan oleh organisasi 
tempatnya bekerja maka disaat itu pula anggota akan 
memberikan umpan baliknya. Umpan balik yang positif 
berasal dari dukungan organisasi yang positif pula (Shore 
dan Wayne, dalam Puspitasari, 2014). 
Umpan balik dari guru berkaitan dengan bagaimana 
seorang guru merasa memiliki keterikatan dengan 
sekolah tempatnya bekerja. Guru yang merasa memiliki 
keterikatan yang kuat terhadap sekolah akan bekerja 
seolah-olah ia bekerja di sekolah miliknya sendiri. 
Menurut Robbins (2008) mengatakan bahwa seseorang 
akan merasa organisasi mereka bersifat positif disaat 
penghargaan yang diberikan organisasi dipertimbangkan 
dengan adil dan diikut sertakan dalam pengambilan 
keputusan. Hal-hal tersebut yang akan meningkatkan 
komitmen pada diri guru dan komitmen inilah yang pada 
akhirnya mendorong guru untuk bekerja dan berusaha 
membantu sekolah dalam mencapai tujuannya. 
Menurut Mowday (dalam Robbins, 2008) seseorang 
yang memilih untuk selalu disiplin dan terus 
meningkatkan kinerjanya memiliki keterikatan yang kuat 
terhadap organisasinya dan juga memiliki keyakinan 
bahwa organisasi memberikan dukungan terhadap 
mereka. Guru meyakini bahwa sekolah menghargai 
kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan 
mereka. 
Menurut Luthans (dalam Widyastuti, 2012) sikap 
komitmen organisasi ditentukan oleh variabel invidu 
(usia, kedudukan dalam organisasi), dan organisasi 
(desain pekerjaan, nilai organisasi, dukungan, dan gaya 
kepemimpinan). Pada dasarnya dukungan organisasi 
merupakan sesuatu yang diharapkan oleh anggota. 
Apabila dukungan yang diberikan organisasi sesuai 
dengan keinginan anggota, maka dengan sendirinya, 
anggota akan memiliki komitmen untuk menjalankan 
kewajibannya dalam organisasi dan tidak memiliki 
keinginan untuk meninggalkan organisasi karena mereka 
sudah memiliki ikatan emosional yang kuat terhadap 
organisasi tempatnya bekerja. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai “Hubungan Antara Persepsi 
Dukungan Organisasi dengan Komitmen Organisasi pada 
Guru SMP Negeri 1 Waru”. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif 
dengan metode korelasional, yaitu penelitian yang 
bertujuan menyelidiki sejauh mana kekuatan atau bentuk 
arah hubungan diantara dua variabel atau lebih, dan 
besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas 
terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2012). Rancangan 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara persepsi dukungan organisasi dengan 
komitmen organisasi pada guru SMP Negeri 1 Waru. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
SMP Negeri 1 Waru yang berjumlah 34 orang. Penelitian 
ini menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan 
sampel, maka teknik yang digunakan adalah teknik 
sampel jenuh, dimana seluruh populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjadi responden 
(Sugiyono, 2012). 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu skala 
pengukuran psikologis dengan metode angket. Dimana 
metode angket adalah serangkaian pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
responden tentang dirinya, hal-hal yang diketahui 
responden, dan keyakinan pribadi responden (Arikunto, 
2006). Penyusunan angket menggunakan skala yang 
terdiri dari skala persepsi dukungan organisasi dan skala 
komitmen organisasi. 
Data yang dihasilkan dari variabel bebas yaitu persepsi 
dukungan organisasi dan variabel terikat yaitu komitmen 
organisasi berupa data interval. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi pearson 
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product moment. Korelasi product moment digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel yang sama, 
baik data yang berjenis interval maupun rasio (Winarsunu 
dalam Kurniasari dan Izzati, 2013). Perhitungan korelasi 
product moment menggunakan bantuan program aplikasi 
SPSS (Statistical Program and Service Solution) versi 
21.0 for windows. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan 
diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara 
persepsi dukungan organisasi dengan komitmen 
organisasi pada guru SMP Negeri 1 Waru. Dalam 
penelitian ini analisis korelasi product moment digunakan 
untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas 
(persepsi dukungan organisasi) dengan variabel terikat 
(komitmen organisasi). Koefisien korelasi sebesar 0,774 
termasuk dalam kriteria kuat, sehingga antara persepsi 
dukungan organisasi dengan komitmen organisasi pada 
guru SMP Negeri 1 Waru memiliki hubungan yang 
signifikan. Hasil penelitian diatas menyatakan bahwa ada 
hubungan yang positif antara persepsi dukungan 
organisasi dengan komitmen organisasi pada guru SMP 
Negeri 1 Waru. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dilihat dari nilai 
signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,000 sehingga 
nilai p kurang dari 0,05 (p < 0,05) dengan demikian maka 
H1 diterima dan H0 ditolak. Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi dukungan organisasi dengan komitmen 
organisasi. Nilai r menunjukkan nilai sebesar 0,774 hal ini 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
persepsi dukungan organisasi dengan komitmen 
organisasi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi dukungan organisasi dengan tingkat 
komitmen organisasi guru SMP Negeri 1 Waru. Hasil uji 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi product 
moment yang menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 21.0 for 
windows, dan menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara variabel persepsi dukungan 
organisasi dengan komitmen organisasi, hal ini dilihat dari 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05). Nilai 
koefisien variabel persepsi dukungan organisasi (r) 
menunjukkan angka sebesar 0,774 yang artinya variabel 
persepsi dukungan organisasi memiliki hubungan yang 
kuat dengan variabel komitmen organisasi.  
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 
dari variabel persepsi dukungan organisasi sebesar 0,47 (p 
> 0,05) dan nilai signifikansi variabel komitmen 
organisasi sebesar 0,537 (p > 0,05) dengan demikian uji 
normalitas dari kedua variabel menjukkan sebaran data 
yang normal. Hasil uji liniearitas persepsi dukungan 
organisasi dengan komitmen organisasi pada guru 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,64 (p > 0,05) 




Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan 
diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara 
persepsi dukungan organisasi dengan komitmen 
organisasi pada guru SMP Negeri 1 Waru. Dalam 
penelitian ini analisis korelasi product moment dari Karl 
Pearson digunakan untuk mengetahui derajat hubungan 
antara variabel bebas (persepsi dukungan organisasi) 
dengan variabel terikat (komitmen organisasi). Koefisien 
korelasi sebesar 0,774 termasuk dalam kriteria kuat, 
sehingga antara persepsi dukungan organisasi dengan 
komitmen organisasi pada guru SMP Negeri 1 Waru 
memiliki hubungan yang signifikan. Hasil penelitian 
diatas menyatakan bahwa ada hubungan yang positif 
antara persepsi dukungan organisasi dengan komitmen 
organisasi pada guru SMP Negeri 1 Waru. 
Persepsi dukungan organisasi mengacu pada persepsi 
karyawan mengenai sejauh mana organisasi menilai 
kontribusi, memberi dukungan, dan peduli pada 
kesejahteraan mereka (Rhoades dan Eisenberger, 2002), 
sedangkan komitmen organisasi dinilai sebagai suatu 
orientasi nilai seseorang terhadap organisasi yang 
menunjukkan ia sangat memikirkan dan mengutamakan 
pekerjaan dan orgaisasinya. Seseorang akan berusaha 
sekuat tenaga untuk membantu organisasi dalam 
mencapai tujuannya (Yuwono, 2005). Secara keseluruhan 
guru SMP Negeri 1 Waru mempunyai tingkat persepsi 
dukungan organisasi yang tinggi. 
 Sekolah dengan guru yang memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi akan menguntungkan. Menurut 
Yuwono (2005) seseorang dengan komitmen organisasi 
yang tinggi akan menghasilkan performa kerja, rendahnya 
tingkat absen, dan rendahnya tingkat keluar-masuk (turn 
over). Sebaliknya seseorang dengan komitmen organisasi 
yang rendah akan menghasilkan tingginya tingkat absen, 
sering datang terlambat, disiplin kerja yang rendah, 
menurunnya prestasi kerja, serta tingginya tingkat keluar-
masuk (turn over). 
 Secara keseluruhan guru SMP Negeri 1 Waru 
mempunyai tingkat komitmen organisasi yang tinggi. 
Secara teoritis faktor-faktor yang mempengaruhi 
komitmen organisasi menurut Dyne dan Graham (dalam 
Muchlas, 2008) meliputi kondisi dan kepribadian 
seseorang, nilai (value) tempat kerja, keadilan organisasi, 
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karakteristik pekerjaan, dan dukungan organisasi, masa 
kerja dan tingkat pekerjaan.  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai r sebesar 0,774 menggambarkan bahwa pengaruh 
yang diberikan variabel persepsi dukungan organisasi dan 
komitmen organisasi sebesar 77,4% sedangkan sisanya 
22,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur 
dalam penelitian ini. Nilai r sebesar 0,774 menujukkan 
bahwa variabel persepsi dukungan organisasi memiliki 
hubungan yang kuat dengan variabel komitmen 
organisasi. Penjelasan tersebut, penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Nayir (2012) yang 
menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi 
memiliki hubungan yang positif dengan komitmen 
organisasi para guru yang diteliti. Guru yang memiliki 
persepsi dukungan organisasi yang tinggi maka akan 
memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi pula. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi dukungan 
organisasi dan variabel komitmen organisasi memiliki 
keterkaitan yang baik. 
 Penelitian ini hanya berfokus pada variabel persepsi 
dukungan organisasi saja. Faktor-faktor lain yang dapat 
diteliti untuk penelitian lebih lanjut mengenai komitmen 
organisasi selain komitmen organisasi antara lain kondisi 
kepribadian seseorang, nilai (value) tempat kerja, dan 





Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara 
persepsi dukungan organisasi dengan komitmen 
organisasi memiliki hubungan yang signifikan, dan hasil 
penelitian memiliki hubungan yang positif antara persepsi 
dukungan organisasi dengan komitmen organisasi, dengan 
hasil yang positif maka dapat diketahui bahwa semakin 
tinggi persepsi dukungan organisasi yang dimiliki guru, 




1. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah diharapkan untuk selalu 
memberikan dukungan kepada guru dan 
mengadakan berbagai kegiatan yang menunjang 
profesinya, seperti pelatihan komputer, out bond, 
dan lain-lain, sehingga dengan adanya dukungan 
dari tempatnya bekerja, disaat itu pula anggota 
organisasi akan memberikan umpan baliknya. 
2. Bagi penelitian selanjutnya 
a. Melihat variabel lainyang dapat 
mempengaruhi komitmen organisasi. 
Misalnya variabel kondisi kepribadian 
seseorang, nilai (value) tempat kerja, masa 
kerja dan tingkat pekerjaan. 
b. Subjek penelitian ini masih berupa 
lingkup yang kecil, yaitu terbatas sampel 
yang tidak terlalu banyak. Bagi peneliti 
selanjutnya dapat menambah jumlah 
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